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ABSTRAK

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek fundamental dalam dunia
kerja, terutama pada sektor informal seperti pabrik tahu, yang cenderung memiliki risiko tinggi
namun kesadaran terhadap K3 masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran perilaku pekerja dalam penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) di Pabrik Tahu AB
Kota Padang tahun 2025.

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja di pabrik tersebut sebanyak 11 orang, yang juga
dijadikan sebagai sampel. Data dikumpulkan melalui wawancara menggunakan kuesioner dan
observasi langsung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pekerja memiliki tingkat pengetahuan
yang tinggi (72,7%), namun sikap negatif terhadap penggunaan APD masih mendominasi
(63,6%). Selain itu, tindakan dalam penggunaan APD tergolong kurang baik (54,5%) dan secara
keseluruhan perilaku pekerja dalam menggunakan APD tergolong negatif (63,6%). Hanya 27,3%
pekerja yang menggunakan APD secara lengkap dan benar, sedangkan sisanya menggunakan
sebagian APD atau tidak sama sekali.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemilik usaha, instansi
kesehatan kerja, serta pemerintah dalam menyusun kebijakan dan strategi intervensi yang lebih
efektif untuk meningkatkan kepatuhan dan kesadaran penggunaan APD demi menciptakan
lingkungan kerja yang aman dan sehat.

Kata Kunci : Perilaku, Alat, Keselamatan, Sikap, Pengetahuan, Tindakan
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Descriptive Study of Labor Behavior in the Use of Personal Protective
Equipment Personal Protective Equipment at the AB Tofu Factory, Padang
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ABSTRACT

Occupational Safety and Health (OHCHR) is a fundamental aspect in the
world of work, especially in the informal sector such as tofu mills, which tend to
have high risks but awareness of OHCHR is still low. This study aims to find out
the description of worker behavior in the use of Personal Protective Equipment
(PPE) at the AB Tofu Factory, Padang City in 2025.

This study uses a descriptive design with a quantitative approach. The
population in this study is all workers in the factory as many as 11 people, which
are also used as samples. Data were collected through interviews using
questionnaires and direct observations.

The results showed that the majority of workers have a high level of
knowledge (72.7%), but negative attitudes towards the use of PPE still dominate
(63.6%). In addition, actions in the use of PPE were classified as poor (54.5%)
and overall workers' behavior in using PPE was classified as negative (63.6%).
Only 27.3% of workers use PPE completely and correctly, while the rest use some
or none PPE.

The results of this study are expected to be input for business owners,
occupational health agencies, and the government in developing more effective
policies and intervention strategies to increase compliance and awareness of the
use of PPE to create a safe and healthy work environment.

xvi, 28 Pages, 29 (2010-2024) Bibliography 6 Tables, 7 images , 6 Appendices
Keywords : Behavior, Tools, Safety, Attitude, Knowledge, Action
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah elemen krusial dalam
menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat, serta mendorong produktivitas.
Tujuan utama dari K3 ialah untuk mengurangi dan menghindari terjadinya
kecelakaan atau penyakit yang disebabkan oleh kegiatan kerja, sehingga pekerja
dapat terlindungi dari berbagai potensi risiko di area kerja. Salah satu langkah
penting dalam penerapan K3 adalah pemakaian Alat Pelindung Diri (APD) yang
sesuai dengan ciri khas pekerjaan yang dilakukan.

Alat Pelindung Diri adalah perangkat yang dirancang khusus untuk
melindungi sebagian atau seluruh tubuh karyawan dari berbagai kemungkinan
risiko yang mungkin muncul ditempat kerja, seperti panas, bahan kimia, uap,
percikan minyak, benda tajam, dan debu. Dalam konteks industri tahu yang
merupakan bagian dari sektor industri rumah tangga dan UMKM penggunaan
APD memiliki peranan penting untuk mengurangi risiko kerja yang kerap kali
diabaikan. Proses produksi tahu melibatkan perebusan, pemerasan, pencetakan,
dan pengangkutan bahan dengan kondisi lingkungan yang panas, licin, lembab,
dan kadang tidak higienis.l’2

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sektor informal
seperti pabrik tahu memiliki tingkat risiko kerja yang tinggi namun implementasi
K3 yang rendah. Sering kali, pekerja tidak menyadari pentingnya APD dan
cenderung menganggapnya sebagai beban atau penghambat pekerjaan. Sutrisno,
Jayanti, & Kurniawan (2021) menyatakan bahwa di Pabrik Tahu X Semarang,
hanya sebagian kecil tenaga kerja yang konsisten dalam memakai APD karena
kurangnya pengetahuan dan tidak adanya pengawasan dari pihak manajemen.
Dalam konteks ini, perilaku pekerja sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti tingkat pengetahuan, sikap terhadap keselamatan kerja, motivasi, persepsi
risiko, ketersediaan APD, dan budaya kerja di lingkungan tersebut.**

Selain itu, banyak pekerja di industri tahu mengalami gangguan kesehatan

seperti dermatitis kontak, luka bakar, dan iritasi akibat minimnya penggunaan



APD. Sahrul & Mualim (2023) menemukan ada hubungan yang signifikan
antara penggunaan alat pelindung diri dan kejadian dermatitis kontak di kalangan
pekerja di pabrik tahu yang berada di Bengkulu.Begitu juga dengan Ropii &
Amalia (2023) yang menyebutkan bahwa kombinasi antara personal hygiene
yang buruk dan tidak memakai APD dapat meningkatkan risiko iritasi kulit dan
infeksi akibat paparan bahan kimia dan lingkungan kerja yang tidak steril.”

Kurangnya pembinaan dan edukasi dari pihak pengusaha turut
memperparah situasi ini. Murhadi (2022) menegaskan bahwa pabrik tahu skala
kecil sering kali tidak memiliki sistem manajemen K3 yang jelas, termasuk
dalam penyediaan dan sosialisasi penggunaan APD. Bahkan, sebagian besar
pemilik usaha tidak menganggarkan dana khusus untuk pengadaan APD atau
pelatihan pekerja. Hal ini menunjukkan bahwa aspek keselamatan kerja belum
menjadi prioritas utama di sektor UMKM, khususnya industri tahu.°

Menurut Arsy et al. (2022), keberhasilan program penggunaan APD
tidak hanya bergantung pada penyediaan peralatan saja, melainkan juga pada
perubahan perilaku pekerja itu sendiri. Perilaku dalam hal ini mencakup
pengetahuan tentang fungsi APD, sikap terhadap pentingnya perlindungan diri,
Selain itu, pola yang muncul dari penerapan tata cara kerja sehari-hari juga
mempengaruhi tingkah laku karyawan. Dengan demikian, untuk menumbuhkan
sikap baik dalam pemakian alat pelindung diri, sangat penting melakukan
pendekatan komprehensif melalui pendidikan, pengawasan rutin, dan penciptaan
budaya kerja yang mengedepankan faktor keselamatan.’

Di sisi lain, metode penilaian risiko kerja seperti Metode HIRARC
(Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, dan Pengendalian Risiko) yang telah
digunakan secara meluas untuk mengevaluasi berbagai kemungkinan bahaya
yang terdapat di area pabrik tahu. Beberapa penelitian seperti yang dilakukan
oleh Monoarfa & Miolo (2022), Mulyadi et al. (2023), dan Solo et al. (2023)
menunjukkan bahwa risiko kecelakaan di pabrik tahu dapat dikendalikan
melalui penerapan sistem identifikasi bahaya dan penggunaan APD secara
konsisten. Namun, kesadaran dan kemauan pekerja untuk menjalankan sistem

tersebut masih menjadi tantangan besar.**!°



Pabrik Tahu AB di Kota Padang merupakan salah satu unit produksi tahu
skala menengah yang cukup dikenal masyarakat setempat. Namun, hingga
sekarang, belum ada penelitian atau informasi resmi yang menguraikan perilaku
para buruh terkait penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) Melihat urgensi isu
K3 di sektor informal, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara
rinci perilaku tenaga kerja di Pabrik Tahu AB dalam pemakaian APD. Hasil dari
kajian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemilik bisnis, organisasi yang
berhubungan dengan kesehatan kerja, serta pemerintah dalam menyusun
kebijakan dan strategi intervensi yang lebih efektif untuk meningkatkan tingkat
keselamatan dan kesehatan kerja di industri pengolahan makanan.

Pada survei awal yang dilaksanakan pada 20 Maret 2025 di sektor
informal pengrajin tahu di Pabrik Tahu AB yang berlokasi di JI.Kp.Jambak
No.63, Koto Lalang, Kecamatan Lubuk Kilangan, Kota Padang, Sumatera Barat,
teridentifikasi bahwa terdapat 11 karyawan. Dari total 11 karyawan, hanya 3
yang menggunakan perlengkapan pelindung diri secara lengkap, yang terdiri dari
sarung tangan, sepatu boot, hairnet, dan pelindung pakaian. Sementara itu, 4
karyawan lain hanya menggunakan pelindung pakaian dan sepatu boot,
sedangkan 4 orang lainnya sama sekali tidak pernah memakai perlindung diri.
Alasan di balik ketidakgunaan perlindungan diri ini adalah karena mereka tidak
terbiasa dan merasa tidak nyaman.

Hal ini menunjukkan bahwa karyawan yang tidak menggunakan
perlindungan diri secara komprehensif atau sama sekali berisiko mengalami
kecelakaan kerja. Misalnya, tidak memakai sarung tangan dapat mengakibatkan
luka bakar jika terkena air mendidih dari kedelai, sedangkan tidak mengenakan
sepatu boot meningkatkan kemungkinan terjatuh di area kerja yang basah. Selain
itu, ketiadaan pakaian pelindung dapat membuat pakaian karyawan menjadi
kotor dan basah akibat proses pencucian, perendaman, perebusan, serta
penyaringan dalam pembuatan tahu.

"Studi Deskriptif Tentang Perilaku Tenaga Kerja Dalam Pemakaian Alat
Pelindung Diri Di Pabrik Tahu AB Kota Padang Tahun 2025".



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana perilaku penggunaan alat pelindung diri pada
pekerja di pabrik tahu ab Kota Padang tahun 2025?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui "studi deskriptif
tentang perilaku penggunaan alat pelindung diri pada pekerja di Pabrik Tahu
AB Kota Padang tahun 2025".
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui pengetahuan pekerja akan pentingnya
penggunaan alat pelindung diri pada pekerja dalam melakukan
aktifitas dalam pembuatan tahu di Pabrik Tahu AB.
b. Untuk mengetahui sikap pekerja dalam pemakaian alat pelindung
diri pada pekerja dalam pembuatan tahu di Pabrik Tahu AB.
c. Untuk mengetahui tindakan pekerja dalam pemakaian alat pelindung
diri pada pekerja dalam pembuatan tahu di Pabrik Tahu AB.
D. Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada studi deskriptif tentang
perilaku tenaga kerja dalam pemakaian alat pelindung diri di Pabrik Tahu AB
Kota Padang tahun 2025.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Bagi Pekerja
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran pekerja
tentang pentingnya penggunaan APD dalam menjaga keselamatan dan

Kesehatan dalam bekerja.

2. Manfaat Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan manfaat yang signifikan bagi peneliti dalam
memperluas pengetahuan dan pemahaman tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi perilaku pekerja dalam menggunakan APD.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori

1. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah upaya sistematis
untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat, dan terbebas dari
risiko yang dapat menimbulkan kecelakaan atau penyakit akibat kerja.
Tujuan utama dari penerapan K3 adalah untuk melindungi tenaga kerja dan
orang lain di tempat kerja dari potensi bahaya yang dapat menimbulkan
cedera atau gangguan kesehatan.''

Menurut International Labour Organization (ILO), lebih dari 2 juta
pekerja meninggal setiap tahun akibat kecelakaan dan penyakit akibat kerja.
Data ini menunjukkan pentingnya penerapan K3 secara menyeluruh,
khususnya di sektor informal dan usaha kecil menengah (UKM) seperti
pabrik tahu, yang seringkali luput dari pengawasan pemerintah.

Menurut Ramadhan dan Puspitasari (2023), keberhasilan program
K3 sangat bergantung pada peran serta seluruh elemen organisasi, mulai
dari manajemen hingga tenaga kerja. Budaya keselamatan (safety culture)
yang kuat akan membentuk kebiasaan kerja yang aman dan meningkatkan
kepatuhan pekerja dalam menggunakan APD."?

Dengan demikian, landasan teori ini menjadi dasar penting dalam
menganalisis perilaku tenaga kerja dalam penggunaan APD di Pabrik Tahu
AB Kota Padang. Ketiga konsep APD, perilaku tenaga kerja, dan K3
berkaitan dan berkontribusi terhadap terciptanya lingkungan kerja yang
aman.

Adapun beberapa penyebab kecelakaan kerja oleh Meirizal Ari
Putra (2020) diantaranya sebagai berikut 13

a. Faktor Manusia (Unsafe Acts)
Termasuk perilaku ceroboh, kurangnya pengetahuan dan keterampilan,

kelelahan kerja, tidak mematuhi prosedur kerja, serta tidak menggunakan alat

pelindung diri.



b. Faktor Lingkungan Kerja (Unsafe Conditions)

Lingkungan kerja yang tidak aman seperti pencahayaan buruk, ventilasi
tidak memadai, lantai licin, mesin rusak, atau bahan kimia berbahaya yang tidak
ditangani dengan baik.

c. Faktor Manajerial dan Organisasi
Kurangnya pengawasan, pelatihan K3 yang minim, prosedur kerja tidak
standar, serta tidak adanya sistem manajemen K3 yang baik dan menyeluruh.
d. Faktor Teknis
Alat kerja yang rusak atau tidak layak pakai, kurangnya perawatan mesin,
atau desain tempat kerja yang tidak ergonomis. Upaya untuk mengurangi
kecelakaan kerja dappat dilakukan usaha- usaha sebagai berikut : "
1) Penerapan Sistem Manajemen K3 (SMK3)

Mengembangkan dan menerapkan sistem manajemen berbasis identifikasi

risiko, evaluasi bahaya, dan pengendalian risiko kerja.
2) Pelatihan dan Edukasi K3
Memberikan pelatihan rutin tentang prosedur kerja aman, penggunaan
APD, serta penanganan keadaan darurat kepada seluruh pekerja.
3) Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)
Memastikan setiap pekerja menggunakan APD sesuai risiko kerja
seperti helm, sarung tangan, masker, sepatu safety, dan kacamata pelindung.
4) Inspeksi dan Audit K3 Berkala

Melakukan pemeriksaan rutin terhadap kondisi alat, lingkungan kerja,
serta kepatuhan terhadap standar kerja.

5) Perbaikan Lingkungan Kerja dan Ergonomi

Mendesain ulang area kerja agar aman dan nyaman, mengurangi beban
fisik yang berlebihan, dan menciptakan kondisi kerja yang mendukung kesehatan.

6) Budaya Keselamatan

Membangun budaya kerja yang menempatkan keselamatan

sebagai prioritas utama melalui komunikasi efektif dan keterlibatan

manajemen serta pekerja.



2. Perilaku Tenaga Kerja

Perilaku tenaga kerja merupakan cerminan dari pengetahuan,
sikap, dan tindakan yang ditunjukkan individu dalam melaksanakan tugas
dan kewajibannya. Dalam konteks K3, perilaku mencerminkan sejauh
mana tenaga kerja mampu menginternalisasi pentingnya keselamatan
kerja dan mengambil tindakan nyata untuk melindungi dirinya, termasuk
dengan menggunakan APD."*

Menurut teori perilaku oleh Notoatmodjo (2014), perilaku
manusia dapat dibagi menjadi tiga bentuk utama:'*

a. Pengetahuan (kognitif)

Merupakan domain awal dalam pembentukan perilaku, yang meliputi
pemahaman dan kesadaran individu terhadap suatu objek atau tindakan. Dalam hal
ini, pengetahuan pekerja tentang fungsi dan risiko kerja sangat memengaruhi
kecenderungan mereka menggunakan APD.

b. Sikap (afektif)

Menunjukkan reaksi emosional atau penilaian seseorang terhadap suatu
objek. Sikap positif terhadap APD seperti keyakinan bahwa APD melindungi diri
akan mendorong perilaku yang sesuai.

c¢. Tindakan

Merupakan hasil akhir dari pengetahuan dan sikap, yakni bentuk
perilaku nyata. Tindakan memakai APD secara rutin dan benar adalah

indikator utama dari perilaku yang aman.

Faktor-faktor lain yang memengaruhi perilaku pekerja antara lain
budaya kerja, pengawasan manajemen, pemberian insentif atau hukuman,
serta pengalaman kerja sebelumnya (Sari et al., 2020). Kurangnya
supervisi dan pelatihan dapat menyebabkan pekerja meremehkan risiko

dan cenderung mengabaikan APD."
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Alat Pelindung Diri (APD)
a. Konsep Dasar Alat Pelindung Diri

Menurut Notoatmodjo dalam Ilmu Perilaku Kesehatan (2014),
Alat Pelindung Diri (APD) adalah segala alat atau perlengkapan yang
digunakan oleh seseorang untuk melindungi sebagian atau seluruh
tubuhnya dari potensi bahaya yang ada di lingkungan kerja, baik itu
bahaya fisik, kimia, biologi, ergonomi, maupun psikososial."*

Penggunaan APD adalah bentuk dari perilaku preventif dalam
konteks perilaku kesehatan. Artinya, seseorang secara sadar
melakukan tindakan untuk mencegah gangguan kesehatan atau
kecelakaan kerja. Penggunaan APD merupakan langkah terakhir
dalam hierarki pengendalian risiko (hierarchy of controls) setelah
pengendalian administratif dan teknis. APD tidak menghilangkan
bahaya, tetapi mengurangi kemungkinan cedera apabila terjadi
eksposur langsung. Oleh karena itu, penggunaannya harus dibarengi
dengan pelatihan, pengawasan, serta kesadaran dari perilaku.16

Menurut Tegar, F., & Susilawati, S. (2023), kepatuhan pekerja
dalam mengenakan APD secara signifikan menurunkan angka
kecelakaan kerja, khususnya di industri pengolahan makanan dan
manufaktur kecil seperti pabrik tahu. Faktor-faktor yang sering
memengaruhi penggunaan APD antara lain kenyamanan APD,
kebiasaan kerja, dan persepsi pekerja terhadap risiko."”
Dasar Hukum Penggunaan Alat Pelindung Diri

Di Indonesia, regulasi penggunaan APD telah diatur dalam
berbagai peraturan perundang-undangan, antara lain:'®
Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja, yang
mewajibkan setiap pengusaha untuk menyediakan perlindungan kerja
yang layak bagi tenaga kerjanya.
Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia No. 8 Tahun

2010 tentang Alat Pelindung Diri, yang mengatur standar
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penggunaan, pemeliharaan, dan pengawasan penggunaan APD di tempat
kerja. Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 tentang Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3), yang
mempertegas pentingnya pengelolaan risiko kerja, termasuk
kewajiban menyediakan dan menggunakan APD.
Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. KEP.
186/MEN/1999 tentang Unit Penanggulangan Kebakaran di Tempat
Kerja, yang secara tidak langsung mendukung peran APD dalam
kesiapsiagaan menghadapi bahaya kebakaran.

Dasar hukum tersebut menegaskan bahwa penyediaan dan
pemakaian APD bukan hanya tanggung jawab pekerja, tetapi juga
merupakan kewajiban hukum perusahaan.

Jenis-Jenis Alat Pelindung Diri

Menurut Permenaker No. 8 Tahun 2010, jenis APD yang harus
digunakan disesuaikan dengan risiko di lingkungan kerja. Beberapa
jenis APD yang umum digunakan di industri, termasuk pabrik tahu,

antara lain:
1) Alat Pelindung Kepala

Berguna untuk melindungi rambut tidak terjerat mesin dan
mencegah jatuhnya rambut di adonan tahu. Jenis pelindung kepala

yang dipakai pekerja di pabrik tahu adalah hairnet.

Gambar 2. 1 Hairnet
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2) Alat Pelindung Tangan

Melindungi dari bahaya korusif, suhu, benda tajam, benda
kasar, bahan kimia. Jenis alat pelindung tangan adalah sarung tangan.
Karena pekerja bekerja di tempat yang basah, sebaiknya sarung tangan
yang dipakai terdiri dari 2 jenis, yaitu sarung tangan dari bahan kain
dan dilapisi sarung tangan berbahan karet hingga ke siku. Namun,
dalam praktiknya, masih ditemukan banyak tenaga kerja yang tidak
menggunakan APD secara konsisten, baik karena kurangnya
pengetahuan, sikap yang kurang peduli, maupun ketidaknyamanan

saat mengenakann

Gambar 2. 2 Sarung Tangan Karet

3) Alat Pelindung Kaki

Mencegah kejatuhan benda keras, tertusuk, terkena percikan
listrik arus pendek, terkena air, terpeleset. Pekerja menggunakan
kaos kaki terlebih dahulu sebelum memakai alat pelindung kaki

berjenis sepatu boot berbahan karet.

A

Gambar 2. 3 Sepatu Boot
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4) Pakaian Pelindung
Pakaian pelindung berguna untuk melindungi tubuh dari bahan

kimia dan perubahan cuaca ekstrim, juga menjaga kebersihan

makanan yang di produksi. Jenis pakaian pelindung adalah arpon.

Gambar 2. 4 Apron



B. Kerangka Teori
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Berdasarkan teori diatas, maka kerangka teori dari penelitian ini adalah

Teori Notoatmodjo yaitu perilaku dipengaruhi oleh 3 faktor utama meliputi

faktor prediposisi, faktor pendukung dan faktor pendorong.

1.

Predisposing factor

a. Pengetahuan

b. Sikap

c. Tindakan

d. Keyakinan

e. Nilai-nilai

f. Persepsi

g. Tingkat pendidikan
h.

Status ekonomi

[y

Usia dan jenis
kelamin

a.

2. Enabling factor

Ketersediaan fasilitas
pelayanan kesehatan
Akses terhadap informasi
Keterampilan

Sarana dan prasarana

Perilaku

a
b.

C.

i

3. Reinforcing factor

Dukungan dari keluarga
Teman sebaya
Petugas kesehatan

Tokoh masyarakat




C. Alur Pikir

. Pengetahuan Pekerja
dalam Penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD)
Sikap Pekerja dalam
Penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD)

. Tindakan Pekerja dalam
Penggunaan Alat Pelindung
Diri (APD)
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Perilaku Pekerja dalam
Penggunaan Alat Pelindung
Diri (APD)

Gambar 2. 1 Alur Pikir

. Definisi Operasional

Variabel | Definisi Variabel | Cara Ukur | Alat Ukur | Hasil Ukur Skala
Penelitian Ukur
Pengetah | Tingkat Angket Angket -Pengetahuan | Ordinal
uan pemahaman rendah
Pekerja pekerja apabila skore
tentang mengenai APD <16
APD dan risiko - Pengetahuan
ketidakpatuhan tinggi apabila
dalam skore >17
penggunaannya
Sikap Pandangan Wawancara | Kuesio ner | -Negatif Ordinal
Pekerja dan perasaan jika skore
terhadap pekerja yang
APD terhadap didapatkan
penggunaan APD <19
dalam pekerjaan -Positif jika
sehari-hari skore yang
didapatkan
>20
Tindakan | Segala tindakan Observasi Checklis t | -Kurang baik | Ordinal
tenaga kerja dalam jika skore
penggunaan alat yang
pelindung diri didapatkan
yang lengkap <5
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-Baik jika
skore yang
didapatkan >6




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif yaitu untuk melihat gambaran
perilaku penggunaan alat pelindung diri pada pekerja di Pabrik Tahu AB di
Kota Padang Tahun 2025.

B. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di lingkungan kerja Pabrik Tahu AB di Kota
Padang yang terletak di JI. Kp. Jambak No.63, Koto Lalang, Kec. Lubuk
Kilangan, Kota Padang, Sumatera Barat pada bulan Januari — Juni 2025.

C. Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh pekerja yang ada di Pabrik
Tahu AB di Kota Padang yang berjumlah 11 orang. Sampel dari penelitian
ini adalah seluruh populasi yang ada di Pabrik Tahu AB di Kota Padang.
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Data Primer
Data primer diperoleh dari observasi dengan pengamatan dan
wawancara kepada responden menggunakan kuesioner dan checlist
2. Data Sekunder .
Data sekunder diperoleh dari Sejarah ringkas mengenai profil
pabrik tahu AB, lokasi dan jumlah pekerja yang diperoleh dari
pabrik tahu AB.
E. Teknik Pengolahan Data

Setelah dilakukan pengumpulan data dengan kuisioner maka data
di olah dengan komputerisasi. Langkah-langkah nya antara lain:
1. Editing, yaitu pada tahapan ini semua diperiksa semua kuisioner
untuk memastikan data yang diambil lengkap, relevan dan dapat dibaca.
2. Coding, pemberian kode dalam bentuk angka terhadap jawaban

responden.

3. Entry, yaitu memasukkan data yang diolah dalam computer.

15
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4. Cleaning, pada tahapan ini dilakukan pembersihan data dari kesalahan
dan pengecekan kembali data yang telah dientry apakah ada yang salah
atau tidak.

F. Analisis Data
Analisa data pada penelitian ini menggunakan analisa univariat yaitu untuk

mengetahui gambaran tentang perilaku penggunaan alat pelindung diri pada pekerja

di pabrik tahu Ab di Kota Padang Tahun 2025.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Gambar 4. 1 Lokasi Pabrik Tahu AB Kota Padang
Sumber : Goggle Earth
Pabrik Tahu AB ini terletak di JI. Kp. Jambak No.63, Koto Lalang. Kec.
Lubuk Kilangan, Kota Padang, Sumatera Barat. Pabrik Tahu AB tersebut
didirikan oleh Rusdiono pada tahun 1998 dengan jumlah karyawan sebanyak 11
orang. Pabrik ini memproduksi tahu dimulai pukul 23.00-05.00 WIB.
Pabrik Tahu AB ini memproduksi tahu perhari membutuhkan kedelai
750 kg. Proses pembuatan tahu dimulai dari pencucian dan perendaman,
pengelupasan  kulit, perendaman kembali, penggilinggan, perebusan,
pengarunggan, pengumpalan, pengepresan, dan pemotongan tahu.
B. Insiden Kerja dan Penyakit yang Berasal dari Pekerjaan
Insiden kerja dan penyakit yang disebabkan oleh aktivitas kerja yang
pernah terjadi di Pabrik Tahu AB yaitu :
1. Kecelakaan Kerja
a. Luka bakar, pekerja terkena air panas perebusan saat proses pekerja
yang merebus tidak memakai alat pelindung diri seperti sarung tangan,
sehingga tangan mereka terbakar dan terluka..
Terpeleset dan Terjatuh, akibat dari lantai yang licin ketika bekerja,
namun para pekerja tidak memakai perlengkapan keselamatan seperti

sepatu boot. akibat nya pekerja terjatuh dan terpeleset pekerja yang

17
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terjatuh sering mengalami sakit pinggang, keseleo bahkan ada yang

pernah mengalami patah tangan karna salah posisi saat terjatuh.

2. Penyakit Akibat Kerja

Kutu air, terjadi karena di pabrik tahu lantainya selalu basah
tetapi pekerja tidak menggunakan sepatu boot akibatnya sering kaki
pekerja mengalami kutu air.
C. Kualitas Penggunaan Alat Pelindung Diri di Pabrik Tahu AB
1. Kesesuaian Jenis dan Fungsi

Karyawan di Pabrik Tahu AB mengenakan hairnet, sarung tangan,
sepatu boot, dan apron, yang pada umumnya sesuai dengan bahaya
yang ada seperti uap panas, air, permukaan yang licin, dan
kontaminasi makanan. Namun, pemakaian alat tersebut tidak
konsisten dan tidak lengkap. Hanya 3 dari 11 karyawan (27,3%)
yang menggunakan APD secara menyeluruh. Beberapa karyawan
hanya memakai sepatu boot dan apron, tanpa melengkapi dengan
sarung tangan atau penutup kepala.
Cara Pemakaian dan Kepatuhan Dari pengamatan, terdapat beberapa
kesalahan dalam pemakaian, contohnya: Tidak menggunakan
sarung tangan saat merebus yang menyebabkan luka bakar, Tidak
mengenakan sepatu boot di tempat yang licin, yang mengarah pada
kecelakaan tergelincir dan cedera. 54,5% tindakan karyawan masih
belum baik, dan 63,6% dari mereka menunjukkan perilaku negatif
terhadap penggunaan APD.

2. Kondisi APD yang Digunakan

Keluhan ketidaknyamanan dari responden menunjukkan bahwa
beberapa APD mungkin tidak ergonomis atau tidak layak dipakai.
Hal ini dapat mengurangi efektivitas dan kenyamanan dalam
penggunaan serta menurunkan kualitasnya.

3. Waktu dan Konsistensi Penggunaan
Sebagian besar karyawan tidak mengenakan APD selama jam kerja.

Dalam wawancara, banyak yang mengungkapkan alasan “tidak
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terbiasa” atau “tidak nyaman” sebagai penyebab tidak
menggunakan APD, yang menunjukkan penggunaan hanya dalam
kondisi tertentu dan tidak konsisten.

Kenyamanan dan Ergonomi

Karyawan merasa mudah berkeringat, tidak nyaman, dan tidak
terbiasa memakai APD. Ini menyebabkan kualitas yang rendah
karena faktor ergonomi tidak diperhatikan. APD yang tidak sesuai
dengan ukuran atau terbuat dari bahan panas memperburuk tingkat
kepatuhan dan kualitas penggunaannya.

Pemahaman dan Sikap

Meskipun 72,7% responden memiliki pengetahuan yang cukup baik, hanya
36,4% yang menunjukkan sikap positif terhadap penggunaan APD. Ini
menunjukkan bahwa pengetahuan tinggi tidak selalu diikuti dengan perilaku

atau kualitas penggunaan yang baik jika sikap dan kebiasaan kerja tidak

berubah.
Kesimpulan Kualitas Penggunaan APD di Pabrik Tahu AB:

* Tingkat kualitas penggunaan APD tergolong rendah karena
kurangnya kelengkapan, cara pemakaian yang salah,
ketidakconsistenan dalam waktu penggunaan, dan sikap negatif

terhadap APD

* Pengetahuan yang tinggi tidak cukup jika tidak didukung oleh
fasilitas yang nyaman, pengawasan yang baik, dan budaya kerja
yang aman.

* Dibutuhkan evaluasi rutin, pendidikan mengenai K3, serta
penggantian APD dengan bahan yang ergonomis dan sesuai
dengan lingkungan kerja pabrik tahu yang basah, panas, dan

beruap.
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D. Hasil

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang telah
dilakukan didapatkan karakteristik responden, sebagai berikut:
1. Umur Responden

Dari hasil penelitian, di dapatkan distribusi frekuensi umur

responden di pabrik tahu AB Kota Padang Tahun 2025.

Tabel 4.1 Umur Responden pada Pekerja di Pabrik Tahu AB

Kota Padang Tahun 2025
Umur f %0
19-29 Tahun 4 364
30-39 Tahun 5 45,5
40-49 Tahun 2 18,2
Total 11 100

Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa dari 11 orang yang
memberikan respon, kelompok usia yang paling banyak adalah antara 30-
39 tahun (45,5%).

2. Pendidikan
Dari hasil penelitian, di dapatkan distribusi frekuensi Pendidikan

responden di pabrik tahu AB Kota Padang Tahun 2025.

Tabel 4.2 Pendidikan Responden pada Pekerja di Pabrik Tahu
AB Kota Padang Tahun 2025

Pendidikan f %
Tamat SD 2 18,2
Tamat SMP 2 18,2
Tamat SMA/SMK 7 63,6
Total 11 100

Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa dari 11 orang yang
memberikan respon, mayoritas berpendidikan akhir SMA (63,6%).
3. Pengetahuan
Pengetahuan pekerja mengenai pemanfaatan alat perlindungan diri

untuk karyawan di Pabrik Tahu AB di Kota Padang pada tahun 2025.
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Tabel 4.3 Pengetahuan Responden pada Pekerja di Pabrik
Tahu AB Kota Padang Tahun 2025

Tingkat f %0
Pengetahuan
Rendah 3 27,3
Tinggi 8 72,7
Total 11 100

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa, dari 11 responden paling
banyak memiliki tingkat pengetahuan tinggi (72,7%).

4. Sikap

Pandangan sikap responden mengenai pemanfaatan perlengkapan
keselamatan pada pekerja di Pabrik Tahu AB di Kota Padang pada tahun
2025.

Tabel 4.4 Sikap Responden pada Pekerja di Pabrik Tahu AB Kota

Padang Tahun 2025
Tingkat Sikap f /)
Negatif 7 63,6
Positif 4 36,4
Total 11 100

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa dari 11 responden
menunjukkan sikap negatif (63,6%).

5. Tindakan

Tindakan responden mengenai pemakaian alat pelindung diri oleh

pekerja di Pabrik Tahu AB di Kota Padang pada tahun 2025.

Tabel 4.5 Tindakan Responden pada Pekerja di Pabrik Tahu
AB Kota Padang Tahun 2025

Tingkat Tindakan f %0
Kurang Baik 6 54,5
Baik 5 45,5
Total 11 100

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa dari 11 responden memiliki

tindakan yang kurang baik (54,5%).
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E. Pembahasan

Dari hasil penelitian yang didapatkan diatas, dapat di jelaskan sebagai berikut:
1. Pengetahuan Pekerja

Hasil penelitian yang diperoleh dari 11 pekerja menunjukkan
bahwa sebagian besar pengetahuan pekerja mengenai Penggunaan Alat
Pelindung Diri adalah tinggi, yaitu sebanyak 8 pekerja (72,7%).
Namun, masih terdapat 3 pekerja (27,3%) yang memiliki pengetahuan
rendah mengenai Penggunaan Alat Pelindung Diri di Pabrik Tahu AB
di Kota Padang, Koto Lalang, Kecamatan Lubuk Kilangan, Sumatera

Barat.

Pengetahuan memiliki kontribusi yang sangat penting dalam
membentuk perilaku aman di tempat kerja. Terkait pemanfaatan Alat
Pelindung Diri (APD), pengetahuan memberikan informasi kepada
pekerja mengenai jenis-jenis APD, fungsi masing-masing, waktu
penggunaan, serta cara yang benar untuk memakainya, serta
konsekuensi jika alat pelindung diri tidak dipakai. Tanpa pengetahuan
yang memadai, seseorang pekerja mungkin akan mengabaikan
perlindungan diri dan memandang penggunaan alat pelindung diri

sebagai suatu beban atau hal yang remeh.

Menurut teori yang diungkapkan oleh Notoatmodjo,
pengetahuan merupakan hasil dari proses pembelajaran, dan memiliki
pemahaman tentang sesuatu adalah langkah awal dalam membentuk
sikap dan tindakan. Apabila pengetahuan mengenai risiko kerja
individu rendah, maka sikap dan perilakunya juga tidak akan
mendukung keselamatan. Di sisi lain, pengetahuan yang baik mampu
memotivasi sikap yang positif terhadap keselamatan kerja serta
menghasilkan tindakan yang tepat, seperti mengenakan sarung tangan
saat merebus tahu atau menggunakan sepatu boot saat berada di area

yang basah dan licin."*
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Di samping itu, pengetahuan juga meningkatkan kesadaran
individu terhadap risiko serta meningkatkan motivasi untuk
menghindari kecelakaan kerja. Contohnya, pekerja yang mengerti
bahwa tidak mengenakan sarung tangan dapat berpotensi menyebabkan
luka bakar, akan lebih disiplin dalam menggunakannya. Dengan
demikian, pengetahuan bukan sekadar informasi, melainkan fondasi
yang sangat penting dalam membangun kebiasaan kerja yang aman dan
sehat. Dalam lingkungan industri seperti pabrik tahu, yang memiliki
risiko tinggi dan pengawasan yang minim, pengetahuan para pekerja
menjadi faktor utama dalam menciptakan budaya kerja yang aman dan
produktif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh
Apriluana, dkk (2016) mengenai Pemahaman, Sikap, dan Tindakan
dalam Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) di Karyawan Pabrik
Tahu Primkopti di Kabupaten Serang pada tahun 2022. Tingkat
pengetahuan yang tinggi tercatat sebanyak (62,5%) sementara tingkat
pengetahuan yang rendah mencapai (15 0%)."

Hasil dari penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Syekura A, dkk (2021) mengenai Pemahaman terhadap
Kepatuhan Pemakaian Alat Pelindung Diri di Pekerja PT. BINA
SARANA SUKSES (BSS). Yang memiliki pengetahuan tinggi
sebanyak (71,6%) dan Tingkat pengetahuan yang rendah (6,8%).%

Temuan dari studi ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Romdhona N, dkk (2022) mengenai keterkaitan antara tingkat
pendidikan, pengetahuan, dan sikap dengan kepatuhan dalam
penggunaan alat pelindung diri (APD).Terhadap Pekerja Home Industri
Di Kecamatan Banjarbaru Selatan Tahun 2022. yang memiliki
pengetahuan tinggi sebanyak (54,2%) dan pengetahuan rendah
(31,3%).”!
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2. Sikap Pekerja

Hasil penelitian yang di dapatkan dari 11 responden , sebagian
besar sikap pekerja tentang penggunaan Alat Pelindung Diri adalah
negatif jumlah responden yang terlibat adalah 7 orang atau 63,6%,
sedangkan 4 orang lainnya atau 36,4% yang memiliki sikap positif
dalam perilaku pekerja mengenai pemakaian Alat Pelindung Diri di
Pabrik Tahu AB Kota Padang, Koto Lalang, Kecamatan Lubuk

Kilangan, Sumatera Barat.

Sikap adalah suatu bentuk reaksi atau tanggapan internal
seseorang terhadap rangsangan atau objek tertentu, dalam konteks ini
berkenaan dengan pemakaian alat pelindung diri. Berdasarkan
penjelasan  Notoatmodjo, sikap terbentuk setelah individu
mendapatkan informasi dan mengembangkan penilaian emosional

tentang objek tersebut.'*

Sikap ini dapat bersifat mendukung (positif) atau menolak
(negatif). Karyawan yang memiliki sikap mendukung cenderung akan
menggunakan alat pelindung diri secara sukarela, bahkan tanpa
pengawasan dari atasan. Namun, temuan penelitian menunjukkan
bahwa mayoritas pekerja memiliki sikap menolak terhadap pemakaian
alat pelindung diri. Mereka merasa tidak nyaman, beranggapan bahwa
alat pelindung diri mengganggu pekerjaan mereka, atau hanya
memakainya jika dibawah pengawasan. Ini menunjukkan bahwa
meskipun tingkat pengetahuan tinggi, hal itu tidak selalu diimbangi
dengan sikap yang positif jika tidak didukung oleh pengalaman kerja
yang baik, teladan dari rekan-rekan, serta dukungan dari pihak
manajemen.

Hasil dari studi ini sejalan dengan penelitian yang dipaparkan
oleh Agus, dkk (2024) mengenai Hubungan Antara Usia, Jenis
Kelamin, Pengalaman Kerja, Pengetahuan, Sikap, dan Ketersediaan

Alat Pelindung Diri (APD) dengan Perilaku Penggunaan APD di
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kalangan Tenaga Kesehatan. Jumlah tenaga kerja yang memiliki sikap
negatif adalah (62,5%), sedangkan yang memiliki sikap positif
sebanyak (17,4%).22

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian
Saputro VA, dkk (2015) mengenai hubungan antara pengetahuan dan
sikap terhadap pemanfaatan alat pelindung diri (APD) di kalangan
pekerja di unit produksi pengecoran logam. Yang memiliki sikap
negatif sebanyak (55,0%) dan yang memiliki sikap postif (45 0%).2

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Mustarin Y, dkk
(2021) mengenai Hubungan Antara Pengetahuan dan Sikap Karyawan
Pabrik Tahu serta Tempe Mengenai Kepatuhan dalam Menggunakan
Alat Pelindung Diri (APD) di Kelurahan Karang Anyar, Kota
Makassar. Di mana persentase karyawan yang menunjukkan sikap
negatif adalah (82,8%) dan yang menunjukkan sikap positif sebesar
(17,2%).5

Berdasarkan uraian diatas peneliti menemukan bahwa pekerja
masih memiliki perilaku yang kurang baik dalam pemakaian alat
pelindung diri. Peneliti berupaya memberikan edukasi kepada pekerja
untuk menerapkan pemakaian alat pelindung diri dan apa dampak
tidak menggunakan alat pelindung diri.

3. Tindakan Pekerja

Hasil penelitian yang didapatkan dari 11 responden, sebagian
besar Tindakan pekerja dalam penggunaan alat pelindung diri adalah
kurang baik 6 responden (54,5%) dan sebanyak 5 responden (45,5%)
yang mempunyai kebijakan yang positif terkait pemakaian Alat
Pelindung Diri di Pabrik Tahu AB di Kota Padang, Koto Lalang,
Kecamatan Lubuk Kilangan, Sumatera Barat.

Tindakan atau praktik adalah manifestasi nyata dari pengetahuan
dan sikap individu. Penggunaan alat pelindung diri yang tepat

menunjukkan bahwa pekerja tidak hanya memahami pentingnya alat
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tersebut, tetapi juga berkomitmen untuk melindungi diri mereka secara
berkelanjutan. Notoadmodjo dalam teorinya menyatakan bahwa
perilaku itu dipengaruhi oleh faktor predisposisi (seperti pengetahuan
dan sikap), faktor dukungan (infrastruktur dan sarana), dan faktor
penguatan (dukungan sosial atau pengawasan). Di Pabrik Tahu AB,
lebih dari setengah dari karyawan menunjukkan perilaku yang kurang
baik, seperti tidak menggunakan alat pelindung diri secara lengkap atau
hanya mengenakannya ketika diawasi. Hal ini mencerminkan adanya
kendala dari faktor dukungan dan penguatan, contohnya kualitas alat
pelindung diri yang tidak nyaman, kurangnya pelatihan, atau
pengawasan yang tidak cukup intensif. Oleh karena itu, peningkatan
tindakan pekerja hanya dapat dicapai jika ketiga faktor tersebut bekerja

secara bersamaan.

Notoadmodjo dalam teorinya menyatakan bahwa perilaku itu
dipengaruhi oleh faktor predisposisi (seperti pengetahuan dan sikap),
faktor dukungan (infrastruktur dan sarana), dan faktor penguatan
(dukungan sosial atau pengawasan).'*

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian yang
dilakukan oleh Apriluana G, dkk (2016) mengenai Pengetahuan,
Sikap, dan Tindakan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) di
kalangan pekerja di Pabrik Tahu Primkopti, Kabupaten Serang pada
tahun 2016. Yang memiliki tindakan kurang baik sebanyak (100%) dan
pekerja yang bertindak baik (0,0%)."

Hasil penelitian ini sejalan menurut penelitian yang dilakukan
oleh Mustarin Y, dkk (2021) mengenai keterkaitan antara pemahaman
dan sikap terhadap penggunaan alat pelindung diri di kalangan pekerja
di PT. TROPICA COCOPRIMA yang terletak di Desa Lelema,
Kecamatan Tumpaan, Kabupaten Minahasa Selatan. Yang memiliki
tindakan kurang baik sebanyak (68,1%) dan pekerja yang bertindak
baik (31,9%).”

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian
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Apriluana, dkk (2016) mengenai Sikap dalam Memanfaatkan Alat
Pelindung Diri di Kalangan Petani Sayuran.. Pekerja yang memiliki
tindakan kurang baik sebanyak (63,0%) dan pekerja yang bertindak
baik (42,0%)."

Berdasarkan uraian diatas peneliti menemukan bahwa pekerja
masih memiliki tindakan yang kurang baik dalam pemakaian alat
pelindung diri. Peneliti berupaya memberikan edukasi kepada pekerja
untuk menerapkan pemakaian alat pelindung diri dan apa dampak

tidak menggunakan alat pelindung diri.



A.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengumpulan data dan pembahasan terhadap

penelitian yang dilakukan pada pekerja di Pabrik AB Kota Padang, Koto

Lalang, Kecamatan Lubuk Kilangan, Sumatera Barat di dapatkan

kesimpulan yaitu :

1.

B.

Umumnya tingkat pengetahuan pekerja tentang alat pelindung diri
tergolong tinggi, yaitu sebanyak (72,7%) dari seluruh responden.
Umumnya, pekerja dalam penggunaan alat pelindung diri mencapai
(63,6%) sebagian dari responden.
Umumnya, tindakan kurang baik pekerja lebih dari separo dalam
penggunaan Alat Pelindung Diri sebanyak (54.5%).

Saran

Berdasarkan hasil yang di dapatkan di atas penulis memberikan saran yaitu:

. Dapat dilihat di atas pekerja sebernya memiliki pengetahuan tinggi

tentang penggunaan Alat Pelindung Diri tetapi masih kurang nya
kesadaran tindakan dan perilaku pekerja dalam penggunaan APD di
harapkan kepda pihak pabrik agar lebih menyadarkan pekerja tentang
penting nya penggunaan alat pelindung diri.

Diharapkan kepada pabrik untuk mengadakan penyuluhan khusus
terkait prinsip dan penggunaan APD.

28
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Lampiran 1: Kuisoner

GAMBARAN PERILAKU TENAGA KERJA DALAM PEMAKAIAN ALAT
PELINDUNG DIRI DI PABRIK TAHU AB KOTA PADANG TAHUN 2025

Assalamu’alaikum, wr, wb. Saya ingin memperkenalkan diri, nama Saya
Melisa Kurnia Sari mahasiswi Jurusan Kesehatan Lingkungan Kementrian
Kesehatan Politeknik Kesehatan Padang. Saya sedang melakukan pengumpulan
data dasar perilaku pekerja di pabrik tahu AB dalam penggunaan alat pelindung
diri (APD) pada saat kegiatan pembuatan tahu dan lain-lain.

Jawaban saudara akan kami rahasiakan sehingga tidak seorangpun akan
mengetahuinya. Bersama ini saya mohon bantuan saudara untuk dapat bersedia
mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini tidak akan mempengaruhi pekerjaan anda,
tetapi hanya untuk memberikan sumbangan terhadap penelitian. Atas waktu, tenaga
dan pikiran yang telah saudara berikan, saya ucapkan banyak terimakasih.

' Kemenkes

“

Data Responden
No. Responden
Nama
Umur
Pendidikan 1. Tidak Sekolah
2. Tamat SD
3. Tamat SMP
4. Tamat SMA/SMK
5. PT
Lama Bekerja dalam 1 hari

Paraf Responden




A. Definisi
Kuisioner adalah alat ukur berbentuk daftar pertanyaan yang disusun secara
sistematis untuk mengumpulkan data dari responden mengenai
pengetahuan, sikap, dan tindakan (PSP). Dalam konteks ini, kuisioner
digunakan untuk menilai sejauh mana perilaku pekerja pabrik tahu AB
dalam penggunaan APD.
B. Tujuan Kuisoner
1. Mengetahui tingkat pengetahuan pekerja tentang jenis dan fungsi APD.
2. Menilai sikap pekerja terhadap pentingnya penggunaan APD.
3. Mengidentifikasi tindakan nyata pekerja dalam memakai APD saat
produksi tahu.
4. Memberi dasar untuk perbaikan kebijakan K3 (Keselamatan dan
Kesehatan Kerja) di pabrik.
C. Manfaat Kuisoner
1. Memberi data objektif untuk perencanaan pelatihan keselamatan kerja.
2. Menjadi acuan evaluasi kepatuhan penggunaan APD.
3. Mendukung pembuatan program K3 yang tepat sasaran.
4. Membantu pengelola pabrik dalam mengurangi risiko kecelakaan kerja.

D. Jenis Kusioner
Tertutup: Pilihan jawaban sudah disediakan (ya/tidak, setuju/tidak setuju).

Skala Likert: Menilai sikap (sangat setuju — sangat tidak setuju).

E. Penggunaan

1. Sebelum dan sesudah pelatihan APD.

2. Saat evaluasi rutin K3.

3. Saat terjadi peningkatan kasus kecelakaan kerja.

4. Ketika ingin menyusun kebijakan baru di pabrik.
F. Disediakan

1. Tim K3 Pabrik Tahu AB.

2. Petugas HRD (Human Resource Development).

3. Peneliti atau evaluator eksternal (misalnya dari dinas tenaga kerja).

4

. Mahasiswa atau akademisi yang sedang melakukan penelitian.



Memberi data objektif untuk perencanaan pelatihan keselamatan kerja.
Menjadi acuan evaluasi kepatuhan penggunaan APD.

Mendukung pembuatan program K3 yang tepat sasaran.

® =N W

Membantu pengelola pabrik dalam mengurangi risiko kecelakaan kerja.

. PENGETAHUAN

. Apa yang dimaksud dengan Alat Pelindung Diri (APD)?
a. Peralatan yang digunakan untuk melindungi tubuh pekerja dari

bahaya saat bekerja
b. Alat yang tidak memiliki fungsi perlindungan dalam bekerja

. Apa tujuan utama dari penggunaan APD saat bekerja?
a. Melindungi tenaga kerja dari cedera atau kecelakaan kerja
b. APD tidak berpengaruh terhadap keselamatan tenaga kerja
. Mengapa penggunaan APD dianggap penting?
a. Untuk menjaga keselamatan dan mencegah kecelakaan di tempat kerja
b. Tidak memiliki pengaruh terhadap keselamatan dalam bekerja
. Apa akibat dari tidak menggunakan APD saat bekerja?
a. Meningkatkan risiko kecelakaan dan cedera kerja
b. Tidak menimbulkan risiko apa pun
Kapan waktu yang tepat untuk membersihkan APD?
a. Setelah selesai bekerja
b. Saat merasa perlu saja

. Apa yang menjadi gangguan utama saat menggunakan APD menurut

Anda?

a. APD terasa tidak nyaman atau mengganggu gerak

b. APD selalu nyaman dan tidak mengganggu

. Apa saja jenis APD yang sesuai untuk pekerjaan Anda?

a. Hairnet, sarung tangan, sepatu boot, dan apron pelindung

b. Masker dan sarung tangan saja

. Apa manfaat pemberian sanksi bagi pekerja yang tidak menggunakan
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APD?

a. Meningkatkan kedisiplinan dan kepatuhan terhadap keselamatan kerja
b. Tidak memiliki dampak apa pun terhadap keselamatan kerja
Apa fungsi utama dari sarung tangan kerja?
a. Melindungi tangan dari panas, bahan kimia, atau benda tajam
b. Tidak tahu atau belum pernah menggunakan
Dari mana Anda mengetahui informasi tentang penggunaan APD?
a. Melalui penyuluhan atau pelatihan keselamatan kerja

b. Dari pengalaman pribadi atau rekan kerja
SIKAP

Petunjuk pengisian :
Berikut adalah pertanyaan mengenai sikap saudara tentang penggunaan

Alat Pelindung Diri. Berilah tanda checklist (\) pada kolom yang
disediakan.

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

KS : Kurang Setuju

TS : Tidak Setuju

NO PERNYATAAN SS S KS

TS

I. | Menggunakan APD sangat penting untuk

melindungi keselamatan kerja.

2. | Saya merasa nyaman menggunakan APD saat

bekerja.

3. Saya percaya APD dapat mencegah

kecelakaan kerja.

4. Saya merasa menggunakan APD hanya

membuang waktu.




5. Saya bersedia memakai APD meskipun
tidak diawasi atasan.
6. Saya akan menegur rekan kerja yang tidak
memakai APD.
7. APD harus digunakan setiap hari tanpa
pengecualian.
8. Saya enggan menggunakan APD karena
terasa tidak nyaman.
9. | Saya yakin penggunaan APD mencerminkan
kepedulian terhadap keselamatan.
10.| Saya mendukung adanya sanksi bagi pekerja
yang tidak menggunakan APD.
C. Tindakan
Alat Pelindung Diri PENGGUNAAN
Bagian Pencucian
YA TIDAK
1. | Alat pelindung kepala
(hairnet)
2. Sarung Tangan
Sepatu boot
4. | Pelindung Pakaian (Arpon)
No Alat Pelindung Diri PENGGUNAAN
Bagian Perendaman YA TIDAK
1 | Alat pelindung kepala
(hairnet)
2 Sarung Tangan
3 Sepatu boot
4 Pelindung Pakaian (Arpon)
No Alat Pelindung Diri PENGGUNAAN
Bagian Perebusan YA TIDAK
1 | Alat pelindung kepala
(hairnet)
2 Sarung Tangan
3 Sepatu boot




Pelindung Pakaian (Arpon)

Alat Pelindung Diri
Bagian Penyaringan

PENGGUNAAN

YA

TIDAK

Alat  pelindung kepala
(hairnet)

Sarung Tangan

Sepatu boot

Pelindung Pakaian (Arpon)

Alat Pelindung Diri
Bagian Penggilingan

PENGGUNAAN

YA

TIDAK

Alat  pelindung  kepala
(hairnet)

Sarung Tangan

Sepatu boot

Pelindung Pakaian (Arpon)

Alat Pelindung Diri
Bagian Pencetakan

PENGGUNAAN

YA

|  TIDAK

Alat  pelindung kepala
(hairnet)

Sarung Tangan

Sepatu boot

Pelindung Pakaian (Arpon)

Alat Pelindung Diri
Bagian Pemotongan

PENGGUNAAN

YA

TIDAK

Alat  pelindung kepala
(hairnet)

Sarung Tangan

Sepatu boot

Pelindung Pakaian (Arpon)

Alat Pelindung Diri
Bagian Gudang Bahan

PENGGUNAAN

YA

TIDAK

Alat  pelindung kepala
(hairnet)

Sarung Tangan

Sepatu boot

Pelindung Pakaian (Arpon)




D. Observasi Lingkungan Terkait Alat Pelindung Diri (APD)

NO

Aspek Yang

Diamati

YA

TIDAK

Keterangan

Tersedia
tempat
penyimpanan

APD

APD
dibersihkan
berkala

Terdapat
poster
penggunaan

APD

Pengawas
rutin
memantau

penggunaan
APD

Pekerja dilatih
menggunakan
APD dengan

benar




Lampiran 2: Maste Tabel

Pengetahuan, Sikap, dan Tindakan Pekerja di Pabrik Tahu AB

N |[NA |UM |PENDIDI (P |P (P |P|P|P|P|P|P|P |[T|S|S|S|S|S|S|S|S|{S|S |T|T|T|T|T|T

O. |MA | UR | KAN 1 1234|567 |8|9]|10|P |1 |2 |3[4|5]6|7|8|9]|10|S|1]|2|3]|4]|T

1. | AR 4 2020220221222 (2|3 |2 (2|21 |1 |1 (2|1 |1 |11 ]2]2]|1]2

2. | PAN | 1 4 2021202222 (221 (22|22 (3 (1|1 |1 {11 |1 |1 |1 (22 |2]|2
DI

3. | NOP |2 4 202121212 (1|2 (222 (2|33 (223|333 |3 (3 (2|11 (2]|1]1
I

4. | JUF 2 202120212 (1|2 (222 (24 |3(3(2(2|3 32|33 (22|22 |2]|2
RI

5. 101 |3 3 2021212122222 (1 (2|33 (323|341 (3|3 (2|1 (11|11
K 2

6. |EDI |1 4 2 (112121211211 |j1rj212(2{1|1]1]1]3 1121212212

7. | DAP | 1 3 21242221 (2]2]|2]|2 |2|3]3]3 3 3011 (21 (2(2(1]2
IT

8. |ILH |1 2 201 1212|211 (1|22 (1 (2|22 |21 |1 (1222 (1|12 |1 |1]|1
AM

9. | AL 2 4 21 (2211|1111 {121 {1{2j2|2y1 (111 |j1rj1r{2{1|1 1
MI

10 | ANT | 3 4 202 1212|222 (2|22 (2|2 |3 (2|2 (1|1 (1|1 |11 |1]2|2 2|22

. O

11 | RIKI | 2 4 202122222222 |23 (3|1 (1221|111 |1 |1 |2 |1]|2/|2

KET : P1-10 = PENGETAHUAN PEKERJA PABRIK TAHU
S1-S10 = SIKAP PEKERJA
T1-T4 = TINDAKAN PEKERJA

TP = TOTAL PENGETAHUAN
TS =TOTAL SIKAP
TT = TOTAL TINDAKAN




Lampiran 3: Ourtput SPSS
A. PENGETAHUAN

COMPUTE TOT_P=P1 + P2 + P3 + P4 + PS5 + P6 + P7 + P8 + P9 + P10.
EXECUTE.
EXAMINE VARIABLES=TOT_P

/PLOT BOXPLOT STEMLEAF
/COMPARE GROUPS
/STATISTICS DESCRIPTIVES
/CINTERVAL 95
/MISSING LISTWISE
/NOTOTAL.
Explore
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
TOTAL 11 100.0% 0 0.0% 11 100.0%
PENGETAHUAN
Descriptives
Statistic  Std. Error
TOTAL Mean 17.91 707
PENGETAHUAN 95% Confidence Interval Lower Bound 16.33
for Mean Upper Bound 19.48
5% Trimmed Mean 18.01
Median 19.00
Variance 5.491
Std. Deviation 2.343
Minimum 14
Maximum 20
Range 6
Interquartile Range 4
Skewness -1.121 .661
Kurtosis -.607 1.279
TOTAL PENGETAHUAN

TOTAL PENGETAHUAN Stem-and-Leaf Plot
Frequency Stem & Leaf

2,00 1.4
7,00 1. 5999999
2,00 2.00

Stem width: 10
Each leaf: 1 case(s)



TOTAL PENGETAHLUR

NPAR TESTS
/K-S(NORMAL)=TOT_P
/MISSING ANALYSIS.
NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

TOTAL

PENGETAHU

AN
N 11
Normal Parameters™” Mean 17.91

Std. Deviation 2.343
Most Extreme Absolute 407
Differences Positive .186
Negative -.407
Test Statistic 407
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Frequencies

Statistics
TOTAL PENGETAHUAN



N Valid 11

Missing 0
Mean 17.91
Median 19.00
Std. Deviation 2.343
Minimum 14
Maximum 20
TOTAL PENGETAHUAN

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 14 2 18.2 18.2 18.2

15 1 9.1 9.1 27.3

19 6 54.5 54.5 81.8

20 2 18.2 18.2 100.0

Total 11 100.0 100.0

Histogram
!il:n LRy H_I

ol Dew = 204}
]

Fregquency

TOTAL PEMGETAHLAMN

RECODE TOT_P (1 thru 16=1) (17 thru Highest=2) INTO P_TOT.
VARIABLE LABELS P_TOT 'PENGETAHUAN PEKERJA TENTANG
APD'.
EXECUTE.
FREQUENCIES VARIABLES=P_TOT
/[STATISTICS=STDDEV MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN
/ORDER=ANALYSIS.



Frequencies

Statistics
PENGETAHUAN PEKERJA
TENTANG APD
N Valid 11

Missing 0
Mean 1.73
Median 2.00
Std. Deviation 467
Minimum 1
Maximum 2

PENGETAHUAN PEKERJA TENTANG APD

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 3 27.3 27.3 27.3
2 8 72.7 72.7 100.0
Total 11 100.0 100.0
B. SIKAP
EXAMINE VARIABLES=TOT_S
/PLOT BOXPLOT STEMLEAF
/COMPARE GROUPS
/STATISTICS DESCRIPTIVES
/CINTERVAL 95
/MISSING LISTWISE
/NOTOTAL.
Explore
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
TOTAL 11 100.0% 0 0.0% 11 100.0%
SIKAP
Descriptives
Statistic  Std. Error
TOTAL Mean 20.09 1.851
SIKAP 95% Confidence Interval Lower Bound 15.97
for Mean Upper Bound 24.22
5% Trimmed Mean 19.99

Median 17.00




Variance 37.691

Std. Deviation 6.139

Minimum 14

Maximum 28

Range 14

Interquartile Range 13

Skewness 596 661

Kurtosis -1.911 1.279
TOTAL SIKAP

TOTAL SIKAP Stem-and-Leaf Plot
Frequency Stem & Leaf

1,00 1.4

6,00 1. 556677
,00 2.

4,00 2. 7888

Stem width: 10
Each leaf: 1 case(s)

ITS

150

TOTAL SAP

NPAR TESTS
/K-S(NORMAL)=TOT_S
/MISSING ANALYSIS.



NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

TOTAL
SIKAP
N 11
Normal Parameters®®>  Mean 20.09
Std. Deviation 6.139
Most Extreme DifferencesAbsolute 329
Positive 329
Negative -.233
Test Statistic 329
Asymp. Sig. (2-tailed) .002°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

FREQUENCIES VARIABLES=TOT_S

/[STATISTICS=STDDEV MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN

/HISTOGRAM NORMAL
/ORDER=ANALYSIS.
Frequencies

Statistics

TOTAL SIKAP

N Valid 11
Missing 0

Mean 20.09

Median 17.00

Std. Deviation 6.139

Minimum 14

Maximum 28

TOTAL SIKAP

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 14 1 9.1 9.1 9.1
15 2 18.2 18.2 27.3
16 2 18.2 18.2 45.5
17 2 18.2 18.2 63.6
27 1 9.1 9.1 72.7
28 3 27.3 27.3 100.0
Total 11 100.0 100.0




Histogram

RECODE TOT_S (1 thru 19=1) (20 thru Highest=2) INTO S_TOT.
VARIABLE LABELS S_TOT 'PERTANYAAN SIKAP'.
EXECUTE.
FREQUENCIES VARIABLES=S_TOT
/[STATISTICS=STDDEV MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN
/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

Statistics
SIKAP PEKERJA
TERHADAP APD
N Valid 11

Missing 0
Mean 1.36
Median 1.00
Std. Deviation 505
Minimum 1
Maximum 2

SIKAP PEKERJA TERHADAP APD

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 7 63.6 63.6 63.6
2 4 36.4 36.4 100.0

Total 11 100.0 100.0




C. TINDAKAN

COMPUTE TOT_TIN=T1 + T2 + T3 + T4.

EXECUTE.
EXAMINE VARIABLES=TOT_TIN
/PLOT BOXPLOT STEMLEAF
/COMPARE GROUPS
/STATISTICS DESCRIPTIVES
/CINTERVAL 95
/MISSING LISTWISE
/NOTOTAL.
Explore
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent Percent N Percent
TOTAL 11 100.0% 0.0% 11 100.0%
TINDAKAN
Descriptives
Statistic  Std. Error
TOTAL Mean 6.18 423
TINDAKAN 95% Confidence Interval Lower Bound 5.24
for Mean Upper Bound 7.12
5% Trimmed Mean 6.20
Median 6.00
Variance 1.964
Std. Deviation 1.401
Minimum 4
Maximum 8
Range 4
Interquartile Range 3
Skewness 143 661
Kurtosis -1.231 1.279
TOTAL TINDAKAN

TOTAL TINDAKAN Stem-and-Leaf Plot

Frequency Stem & Leaf

1,00 4.0
3,00 5. 000
3,00 6. 000
1,00 7.0
3,00 8. 000



Stem width: 1
Each leaf: 1 case(s)

TOTAL THDAKAN

NPAR TESTS
/K-SNORMAL)=TOT_TIN
/MISSING ANALYSIS.
NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

TOTAL
TINDAKAN
N 11
Normal Parameters™” Mean 6.18
Std. Deviation 1.401
Most Extreme Absolute 188
Differences Positive .188
Negative -175
Test Statistic 188
Asymp. Sig. (2-tailed) 200

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

FREQUENCIES VARIABLES=TOT_TIN
/STATISTICS=STDDEV MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN



/HISTOGRAM NORMAL
/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

Statistics
TOTAL TINDAKAN
N Valid 11

Missing 0
Mean 6.18
Median 6.00
Std. Deviation 1.401
Minimum 4
Maximum 8
TOTAL TINDAKAN

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 4 1 9.1 9.1 9.1

5 3 27.3 27.3 36.4

6 3 27.3 27.3 63.6

7 1 9.1 9.1 72.7

8 3 27.3 27.3 100.0

Total 11 100.0 100.0

Histogram
i S

Freguency

3 4 H L]

TOTAL TINDAKAN

LR L]

RECODE TOT_TIN (1 thru 5=1) (6 thru Highest=2) INTO TIN_TOT.



VARIABLE LABELS TIN_TOT 'TINDAKAN'.

EXECUTE.

FREQUENCIES VARIABLES=TIN_TOT
[STATISTICS=STDDEV MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN

/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

Statistics
TINDAKAN
N Valid 11

Missing 0
Mean 1.64
Median 2.00
Std. Deviation 505
Minimum 1
Maximum 2
TINDAKAN

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1 4 36.4 36.4 36.4

2 7 63.6 63.6 100.0

Total 11 100.0

100.0




Surat Izin Survey Awal

Lampiran 4 :
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Lampiran 5: Surat Izin Penelitian




Lampiran 6: Dokumrntasi

A" N
Meminta tanda tangan responden
setelah dilakukan wawancara

Melakukan penggilingan kedelai



lampiran 7: Lembar Konsultasi
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